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Kuesioner Penelitian

Kode Responden

Tanggal Penelitian

Petunjuk Pengisian

1.  Sebelum mengisi pertanyaan tersebut saya berharap ketersediaan bapak/ibu/saudara/i
untuk membaca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan ini.

2. Jawablah pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner ini, sesuai dengan yang
bapak/ibu/saudara/i ketahui.

3. Dalam memberikan jawaban tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban benar dan
dapat kami terima sepanjang sesuai dengan yang diketahui bapak/ibu/saudara/i.

4.  Bapak/ibu/saudara/i diharapkan menjawab semua pertanyaan yang ada, jangan sampai
ada yang terlewati.

Terima kasih banyak untuk waktu yang telah bapak/ibu/saudara/i berikan sehingga informasi

yang bapak/ibu/saudara/i berikan dapat berguna dalam penelitian saya ini.

A. Karakteristik Informan

1. Nama Responden

2. Umur
3. Jenis Kelamin . [ Laki-laki
[] Perempuan
4. Pendidikan Terakhir . [] SLTA/Sederajat/Tamat

[] Diploma (D3)
[] Sarjana (S1)
[] Lainnya ...................
5. Pengalaman kerja
6. No. Hp
B. Profil Usaha
1. Nama Usaha Tahu
2. Alamat Usaha
3. Tahun Berdiri
4. Pendiri Usaha
5. Modal Awal Usaha (Rp)
6. Sumber Bahan Baku
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C. Karakteristik Usaha
1.  Apakah alasan Bapak/Ibu memilih memproduksi tahu sebagai sumber penghasilan?
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjalakan usaha tahu?
3. Apa alasan Bapak/lbu mendirikan usaha usaha tahu?
4.  Berapa hari dalam seminggu Bapak/lIbu memproduksi tahu?
5.  Berapa modal awal yang Bapak/lbu keluarkan dalam memulai usaha?
6.  Darimana Bapak/lbu memperoleh modal usaha tahu?
7. Jika modal awal diterima dari pinjaman bank, berapa besar cicilan yang harus
Bapak/Ibu keluarkan? Rp.......... /bulan
8.  Darimanakah Bapak/Ibu memperoleh pasokan bahan baku kedelai?
9.  Apakah Bapak/Ibu juga melakukan peminjaman untuk biaya produksi?
10. Jika ya, berapa besar cicilan yang Bapak/Ibu keluarkan? Rp........ /bulan
11. Berapa tanggungan keluarga Bapak/Ibu miliki? Pria....Wanita...orang
Anggota Keluarga
Jumlah Jenis Kelamin Umur Pendidikan
12. Berapa tenaga kerja yang Bapak/Ibu miliki? Pria...... Wanita....... orang
13. Darimana tenaga kerja yang saat ini Bapak/lbu pekerjakan (luar atau dalam kelurga)?
14. Berapa biaya tenaga kerja Bapak/Ibu dalam sebulan?Rp............ /bulan
15. Berapa besar biaya produksi sebelum dan saat pandemicovid-19?
Uraian Sebelum pandemi Covid-19 Saat pandemi Covid-19
(Rp/bulan) (Rp/bulan)
Biaya Tetap

a. Penyusutan alat

b. Pajak bumi dan bangunan

Biaya Variabel

Bahan Baku

a. Kedelai

b. Asam cuka

c.Kayu Bakar

d. Solar

e. Plastik/kresek

PDAMY/Listrik

Gaji Tenaga Kerja

Total
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Berapa besar biaya penyusutan terhadap peralatan yang Bapak/Ibu gunakan dalam

memproduksi tahu?

Umur
Ekonomis
(bulan)

Nilai Sisa Biaya
(Rp) Penyusutan

Harga Beli

Jenis Alat Jumlah Satuan (Rp)

Mesin penggiling
kedelai

Bak/drum

Kain saring

Tungku/kompor

Cetakan

Rak bambu

Ember besar

Jumlah

17.  Menurut Bapak/lbu, apakah pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap jumlah produksi
tahu?

18. Jenis kedelai apa yang Bapak/ Ibu gunakan untuk memproduksi tahu?

Lokal Impor
Mengapa? Mengapa?

19. Upaya apa yang Bapak/lbu lakukan untuk mengatasi dampak pandemi covid-19
terhadap usaha tahu ini?

20.  Apakah menurut Bapak/Ibu upaya yang Bapak/Ibu lakukan berhasil?

21. Apakah para pelanggan mengeluh terhadap apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam
mengatasi dampak pandemi covid-19 terhadap usaha tahu?

22. Apakah jumlah pelanggan yang Bapak/lbu miliki berkurang saat pandemicovid-19?

23. Jumlah produksi dan harga rata-rata yang dihasilkan Bapak/Ibu dari usaha tahu sebelum

dan saat pandemicovid-19?

i Sebelum Pandemi Saat Pandemi Covid-
(0)
Uraian Covid-19 19 Perubahan (%0)

Jumlah (potong)

Harga
(Rp/potong)
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Saat pandemicovid-19 apakah Bapak/lbu memiliki cara khusus untuk memasarkan
produk tahu?

Adakah cara mempertahankan agar konsumen tidak membeli ke tempat yang
lain?......ccooeneee. apakah melakukan promosi atau diskon pada konsumen yang membeli
lebih banyak maupun yang sudah menjadi pelanggan?

Apakah selama ini usaha tahu Bapak/Ibu mempunyai pelanggan tetap seperti rumah
makan dan pedagang tahu di pasaran?

Berapa kali pelanggan tetap tersebut memasok tahu pada usaha Bapak/lbu dalam
seminggu?

FAKTOR INTERNAL

STRENGTH

Sejak tahun berapa bapak/ibu/saudara/i memulai usaha tahu ini ?

Jawab :

Apakah usaha tahu ini sebagai pekerjaan utama bapak/ibu/saudara/i ?

Jawab :

Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah sudah cukup berpengalaman dalam menjalankan
usaha tahu ini ?

Jawab :

Dimana bapak/ibu/saudara/i menjalankan usaha tahu ini ?

Jawab :

Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah lokasi dalam usaha tahu ini merupakan lokasi
yang tepat ?

Jawab :

Apa alasan bapak/ibu/saudara/i memilih lokasi ini sebagai tempat/lokasi dalam usaha
tahu ?

Jawab :

Bagaimana kualitas dari produk tahu yang bapak/ibu/saudara/i produksi?

Jawab :

Menurut bapak/ibu/saudara/i seperti apa ciri-ciri atau pebedaan antara produk tahu yang
berkualitas baik dan tidak baik ?

Jawab :

Apa saja jenis kedelai yang bapak/ibu/saudara/i gunakan sebagai bahan baku dalam
pembuatan tahu ?

Jawab :
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10. Apakah bahan baku dalam pembuatan tahu berpengaruh terhadap kualitas dari hasil
produksi tahu ?
Jawab :

11. Bagaimana proses produksi dalam usaha tahu ini?
Jawab:

12. Apakah yang menjadi alasan pemilihan tahu sebagai produk usaha jika dibandingkan
dengan produk tempe?
Jawab:

13. Apakah dalam proses produksi tahu terdapat kendala-kendala?
Jawab:

14. Apakah penempatan tenaga kerja sesuai kemampuannya?
Jawab:

15. Apakah tenaga kerja pada usaha bapak/ibu/saudara/i bekerja dengan baik dalam
memproduksi tahu untuk keberlangsungan usaha?
Jawab:

WEAKNESS

16. Apakah penggunaan teknologi yang sederhana berpengaruh terhadap hasil produksi
tahu yang dihasilkan?
Jawab:

17. Apakah bapak/ibu/saudara/i memiliki keinginan untuk menggunakan teknologi yang
lebih modern untuk memproduksi tahu?
Jawab:

18. Apa yang menjadi kendala untuk mengganti teknologi yang sederhana ke teknologi
yang lebih modern pada usaha bapak/ibu/saudara/i?
Jawab:

19. Bagaimana kemasan yang bapak/ibu/saudara/i gunakan dalam mengemas produk tahu
ini ?
Jawab :

20. Apakah kemasan yang bapak/ibu/saudara/i sudah menarik untuk konsumen ?
Jawab :

21. Apakah bentuk kemasan dan ukuran kemasan dapat berpengaruh terhadap permintaan

konsumen ?

Jawab :
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Apakah dalam melakukan penjualan produk tahu ini bapak/ibu/saudara/i melakukan
promosi ?

Jawab :

Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah kegiatan promosi penting untuk dilakukan ?
Jawab :

Bagaimana sistem dari kegiatan jual beli produk tahu ini ?

Jawab :

Apakah bapak/ibu/saudara/i mempunyai keinginan untuk menambah jenis produk yang
berbahan dasar kedelai?

Jawab:

Apa yang menjadi alasan bapak/ibu/saudara/i hanya memproduksi satu produk yaitu
tahu?

Jawab:

FAKTOR EKSTERNAL

OPPURTUNITY

Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah harga produk tahu di pasaran sering mengalami
kenaikan maupun penurunan harga secara drastis?

Jawab :

Bagaimana tindakan yang bapak/ibu/saudara/i lakukan yang hal tersebut terjadi?
Jawab:

Kemana saja produk tahu ini di pasarkan/dijual?

Jawab:

Bagaimana peluang pasar yang bapak/ibu/saudara/i hadapi dalam menjalankan usaha
ini ?

Jawab :

Apakah usaha bapak/ibu/saudara/i memiliki mitra usaha untuk pemasaran produk tahu?
Jawab:

Siapa saja yang menjadi mitra usaha tahu bapak/ibu/saudara/i?

Jawab:

Berapa banyak mitra usaha yang bekerjasama dengan bapak/ibu/saudara/i

Jawab:

Apakah kegiatan pembuatan tahu dapat dilakukan disemua lokasi/daerah?

Jawab :

Apa saja syarat lokasi/daerah yang dapat digunakan dalam kegiatan pembuatan tahu ?
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THREAT

10. Berapakah harga bahan baku yang digunakan dalam satu kali produksi ?
Jawab :

11. Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah harga bahan baku yang dibeli seimbang dengan
harga produk tahu yang dijual?
Jawab:

12. Darimanakah  bahan baku dalam pembuatan tahu bapak/ibu/saudara/i
peroleh/didapatkan ?
Jawab :

13. Apakah bahan baku yang digunakan mudah didapatkan ?
Jawab :

14. Apakah dalam memperoleh bahan baku bapak/ibu/saudara/i memiliki sistem kerja
sama?
Jawab :

15. Berapakah jumlah pengusaha tahu/pesaing yang terdapat di Kelurahan Karang Anyar,
Kecamatan Mamajang?
Jawab :

16. Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah ada kemungkinan menculnya pesaing baru ? Apa
alasannya ?
Jawab :

17. Apakah datangnya pesaing baru merupakan ancaman dalam menjalankan usaha
bapak/ibu/saudara/i ?
Jawab :

18. Apakah ada bantuan dari lembaga ataupun dari pihak pemerintah untuk
mengembangkan/memperluas usaha tahu yang bapak/ibu/saudara/i lakukan?
Jawab :

19. Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah bantuan dari lembaga ataupun pihak pemerintah

akan berpengaruh dalam peningkan usaha tahu yang sedang dijalankan saat ini ?

Jawab :
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Lampiran 2: Pedoman Pengisian Rating

UNIVERSITAS HASANUDO,)

PENENTUAN/PEMBERIAN RATING FAKTOR INTERNAL DAN FAKTOR
EKSTERNAL

Oleh:
Nurhamda R.
G021 17 1516

Nama/Narasumber

Jabatan

Tujuan:

Tujuan dari pemberian rating ini untuk mendapat penilaian dari narasumber mengenai
faktor internal dan faktor eksternal dari Usaha Tahu Slamet, yaitu dengan pemberian
rating/bobot terhadap seberapa besar faktor tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan
strategi dari perusahaan.

Petunjuk Umum:
1. Pengisian kuesioner dilakukan secara tertulis oleh narasumber
2. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing narasumber

3. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh narasumber



Petunjuk Pengisian
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1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan tanda (\') pada kolom yang tersedia.

2. Keterangan pilihan :

Rating
SWOT Sangat setuju Setuju Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju
SS S TS STS
Faktor internal 4 3 2 1
Faktor eksternal 1 2 3 4

PEMBERIAN NILAI RATING/BOBOT USAHA TAHU SLAMET

Faktor Internal

Rating

2 | 1

KEKUATAN (STRENGHT)

1. Pengalaman dalam berusaha

2. Lokasi strategi

3. Proses produksi mudah dan efisien

4. Tenaga kerja terampil

KELEMAHAN (WEAKNESS)

1. Penggunaan Alat Produksi Masih Tradisional

2. Kegiatan Promosi Terbatas

Faktor Eksternal

PELUANG (OPPORTUNITY)

1. Harga tahu terjangkau

2. Peluang pasar yang tinggi

3. Memiliki mitra usaha

ANCAMAN (THREATS)

1. Mahalnya harga bahan baku kedelai

Kurangnya ketersediaan bahan baku

2.
3. Banyaknya pesaing
4. Tidak adanya bantuan pemerintah
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Lampiran 3. Karakteristik Informan Pada Usaha Tahu Slamet di Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Mamajang, Kota Makassar

Umur Pengalaman Kerja

Nama Informan (Tahun) Jenis Kelamin Tingkat Pendidikan (Tahun) Status

Slamet 62 L SD 21 Pemilik
Bagus 25 L Sl 2 Karyawan
Ripin 30 L SMA 8 Karyawan
Angga 26 L SMA 4 Karyawan
Uto 48 L SD 10 Karyawan
Ipin 31 L SMA 6 Karyawan
Eman 30 L SD 5 Karyawan
Risal 60 L SD 20 Karyawan
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Lampiran 4. Penyusutan Alat Pada Usaha Tahu Slamet di Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Mamajang, Kota Makassar

Jenis Alat Jumlah | Harga Beli Satuan (Rp) | Umur Ekonomis (bulan) | Nilai Sisa (Rp) Biaya Penyusutan

Mesin penggiling kedelai 2 4.000.000 60 500.000 58.333
Bak/drum 4 300.000 24 150.000 6.250
Kain saring 4 25.000 3 5.000 23.333
Tungku/kompor 2 800.000 60 200.000 10.000
Cetakan 10 100.000 6 50.000 8.333
Rak bambu 10 100.000 6 50.000 8.333
Ember besar 20 15.000 6 5.000 1.667

Jumlah 52 116.249
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Lampiran 5. Biaya Tetap dan Biaya Variabel Perbulan pada Usaha Tahu Slamet di Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Mamajang,

Kota Makassar.

Saat adanya pandemi Covid-19

No. Uraian Sebelum pandemi Covid-19 (Rp/bulan) (Rp/bulan)
1 Biaya Tetap
a. Penyusutan alat 116.249 116.249
b. Pajak bumi dan bangunan 212.500 212.500
2 Biaya Variabel
Bahan Baku
a. Kedelai 63.702.000 40.886.250
b. Asam cuka 3.600.000 2.100.000
c.Kayu Bakar 4.050.000 2.700.000
d. Solar 618.000 334.750
e. Plastik/kresek 528.000 264.000
Gaji Tenaga Kerja 16.800.000 16.800.000
PDAM)/Listrik 1.200.000 1.000.000
Total 90.498.000 64.413.749
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Lampiran 6. Rata-Rata Produksi Perbulan Sebelum Pandemi Covid-19 (2019-2020) Pada Usaha Tahu Slamet di Kelurahan Karang
Anyar, Kecamatan Mamajang, Kota Makassar

No Jenis Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember | Januari | Februari | Maret Rata-

produk Rata
1 Tahu 345.600 | 345.600 | 345.600 | 345.600 | 345.600 | 345.600 345.600 345.600 345.600 345.600 345.600 | 345.600 | 345.600 | 345.600
Lampiran 7. Rata-Rata Produksi Perbulan Saat Pandemi Covid-19 (2020-2021) Pada Usaha Tahu Slamet di Kelurahan Karang Anyar,

Kecamatan Mamajang, Kota Makassar
Jenis : . . . . . . Rata-

No April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember | Januari | Februari | Maret April

produk Rata
1 Tahu | 345.600 | 345.600 | 192.000 | 192.000 | 192.000 192.000 192.000 192.000 192.000 | 144.000 | 144.000 | 144.000 | 192.000 | 204.554

Lampiran 8. Struktur Biaya Perbulan pada Usaha Tahu Slamet di Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Mamajang, Kota Makassar

Jumlah Produksi

No. Uraian (Potong) Harga (Potong) Rp Penerimaan Total Biaya Pendapatan
1 | Sebelum Pandemi 345.600 300 103.680.000 90.826.749 12.853.251
2 | Saat Adanya Pandemi 204.554 350 71.593.900 64.188.749 7.405.151
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Lampiran 9. Rating Faktor Strategi Internal dan Faktor Strategi Eksternal Pada Usaha Tahu Slamet di Kelurahan Karang Anyar,

Kecamatan Mamajang, Kota Makassar

. Rating
No. Faktor Strategi Internal & Eksternal 1 ‘ > ‘ 3 ‘ 2 ‘ c ‘ 5 ‘ 7 ‘ 3 Rata-Rata
Kekuatan
1 Pengalaman dalam berusaha 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 | Lokasi strategis 3 3 4 3 3 4 4 3 3
3 | Produk tahu berkualitas 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 Proses produksi mudah dan efisien 4 4 4 4 4 4 4 4 4
S Keterampilan tenaga kerja baik 4 4 4 4 4 4 4 3 4
Kelemahan
1 | Penggunaan Alat Produksi Masih Tradisional 1 1 2 2 1 1 2 2
2 | Kegiatan Promosi Terbatas 2 2 2 2 2 2 2 2
Peluang
1 | Harga tahu relatif stabil 4 4 4 3 3 4 4 3 4
2 | Peluang pasar yang tinggi 4 4 4 3 3 3 4 4 4
3 | Memiliki mitra usaha 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Ancaman
1 Mahalnya harga bahan baku kedelai 1 2 2 1 2 1 2 2 2
2 Kurangnya ketersediaan bahan baku 2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 | Banyaknya pesaing 2 1 1 2 1 2 1 2 2
4 | Tidak adanya bantuan pemerintah 1 1 1 1 1 1 1 1 1




Lampiran

Lampiran 10. Foto Penelitian

Foto Bersama Pemilik Usaha Tahu
“Bapak Slamet”
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Foto Proses Pencetakan

Foto Proses Pemotongan Tahu
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